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A



Membandingkan saat
sekarang (n) dengan

sebelumnya (n-1)



Suatu perbandingan harga rata-rata 
pada tahun yang dihitung (n) dengan

harga rata-rata pada tahun
sebelumnya (n-1) yang dijadikan

sebagai patokan (dasar perhitungan)



Tujuan Perhitungan Indek Harga



Mencatat, menghitung, dan 
mengukur harga rata-rata dari

barang dan jasa yang dikonsumsi
oleh rumah tangga dalam periode

tertentu.

Jenis-jenis Indek Harga
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Indek harga konsumen (IHK) diambil dari
data empiris tentang berbagai harga yang
berlaku pada tingkat konsumen. Barang dan
jasa yang dianggap mempresentasikan
rumah tangga tsb dihitung rata-ratanya.

BPS menggunakan IHK sebagai dasar utk
mengukur tingkat inflasi / deflasi di Indonesia



Di Indonesia barang dan jasa yang dijadikan sampel utk penghitugan IHK 

ini dikelompokan menjadi 7 kelompok, yakni :

Kelompok Makanan 1

Kelompok Perumahan 2

Kelompok Sandang 3

Kelompok Kesehatan 4

Kelompok Pendidikan5
Kelompok Rekreasi & Olah

Raga6
Kelompok Transportasi & 

Komunikasi7



Merupakan angka indek yang 
menggambarkan tingkat perubahan

harga di tingkat produsen.

BPS menggunakan IHP sebagai dasar utk
perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB) 

di Indonesia
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BPS menggunakan IHP sebagai dasar utk
perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB) 

di Indonesia

Data IHP ini nanti dapat digunakan sebagai indikator awal untuk

harga grosir maupun harga eceran.

Penghitungan IHP juga dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam penyusunan neraca ekonomi, serta membantu distribusi
barang, margin perdagangan, dsb.



Indek Harga yang Diterima Petani
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Indek harga petani ini mengukur perubahan rata-rata fluktuasi

harga yang dihasilkan / diterima oleh petani dalam suatu

periode tertentu.

Pemerintah juga dapat menggunakan indek harga petani

ini utk mengukur indek harga di sektor pertanian.



Indek Harga yang Dibayar Petani
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Indek harga ini mengukur rata-rata perubahan harga dalam

suatu periode dari barang atau jasa yang dikonsumsi / digunakan

oleh petani. Baik itu biaya modal, biaya produksi, konsumsi

rumah tangga, pajak, dsb



Indek harga ini digunakan oleh pemerintah utk melihat

fluktuasi harga-harga barang yang dikonsumsi oleh petani.

Pemerintah juga dapat menggunakan indek ini utk melihat

fluktuasi harga barang yang dibutuhkan petani utk

menghasilkan / memproduksi hasil pertanian tsb.



Indek Harga Implisit
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Di atas telah dijelaskan bahwa IHK dan IHP dapat digunakan untuk mengukur

indek harga, akan tetapi masih sangat terbatas, karena hanya mengukur

beberapa jenis barang dan jasa saja yang dianggap mempresentasikan

dikonsumsi oleh masyarakat. Untuk mendapatkan gambaran laju inflasi yang

lebih akurat, maka dapat digunakan indek harga implisit ini.

Indek harga implisit ini nanti dapat digunakan utk

menghitung perbandingan nilai pertumbuhan ekonomi

nominal dan riil.



Indeks harga tertimbang adalah indeks yang mementingkan
adanya angka penimbang saat proses perhitungan

Metode tidak tertimbang atau metode indeks harga agregatif, artinya seluruh
harga dalam tahun tertentu dinyatakan sebagai presentasi dari keseluruhan harga
komoditas dalam satu tahun.

Indeks harga tertimbang ini yang sering dipergunakan di Indonesia untuk
menghitung indek harga komoditas



Rumus



Di Indonesia Badan Pusat Statistik (BPS)
menggunakan metode Lespeyres yang
dimodifikasi dengan metode lain.
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B. Pendapatan Nasional

Salah satu tolok ukur yang dapat dipakai
untuk mengukur keberhasilan perekonomian

suatu negara adalah Pendapatan Nasional



B.1. Pengertian Pendapatan Nasional



B.2. Tujuan Penghitungan Pendapatan Nasional
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2
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B.3. Manfaat Penghitungan Pendapatan Nasional



B.4. Konsep Penghitungan Pendapatan Nasional
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3
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5

6



Produk Domestik Bruto (PDB)  adalah nilai
seluruh produksi barang & jasa di suatu

negara selama 1 tahun, baik oleh perusahaan
nasional, maupun perusahaan asing yang 

berada di suatu negara.



Negara Indonesia

Luar Negri

12 7

12 7

8

19



Produk Nasional Bruto (PNB)  adalah
pendapatan nasional dengan menjumlahkan
nilai barang & jasa yg dihasilkan oleh warga
negara tsb baik yg tinggal di dalam negeri 

maupun di luar negeri



Negara Indonesia

Luar Negri

12
8

12 8 20



Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan nilai dan jumlah
produksi barang atau jasa

dalam kurun waktu tertentu. 

C

C.1. Pengertian
Pertumbuhan Ekonomi



C.2. Ciri-ciri
Pertumbuhan Ekonomi

Meningkatnya produksi
barang dan jasa

Meningkatnya output per
kapita

Adanya perubahan pada
sector ekonomi



C.3. Faktor yang MempengaruhiPertumbuhanEkonomi



C.4. TeoriPertumbuhanEkonomi











C.5. Mengukur Laju Pertumbuhan Ekonomi



D. Pengangguran

D.1.PengertianPengangguran



D.2.JenisPengangguran

1.PengangguranTerselubung 2. SetengahMenganggur 3. PengangguranTerbuka



D.3.Faktor Penyebab Pengangguran

Pemerintah



D.4.DampakPengangguranTerhadapPembangunanNasional



D.5.MengapaPengangguranSelaluAda…..?

P

Q

Upah

Pekerja

S

D

Eq

Pengangguran
(Surplus of Labor) 

10030 170

1. Upah Minimum  (UMR)

2. Serikat Buruh

Upah minimum  >  Eq

3. Upah efisiensi
Upah yang dikeluarkan oleh perusahaan
dalam upaya utk meningkatkan produktivitas
karyawannya.

4. Pencarian Kerja (job search)
Ada waktu menunggu antara perusahaan dan
pekerja utk mendapaatkan pekerjaan


